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Info Artikel ABSTRAK 

Diterima: Status gizi merupakan aspek penting dalam pertumbuhan balita. Kebutuhan gizi balita 

harus terpenuhi agar balita tidak mengalami permasalahan gizi, salahsatunya melalui 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) yang tepat. Kegiatan   pengabdian   kepada   

masyarakat   ini   bertujuan   untuk   meningkatkan keterampilan kader dalam membuat 

PMT SEHAT (Pemberian Makanan Tambahan Seimbang, Enak, Higienis, Aman, 

Terukur) sesuai kebutuhan gizi balita dengan bahan lokal yang mudah diperoleh dan 

terjangkau. Metode pelaksanaan meliputi analisis situasi awal dengan wawancara dan 

observasi mengenai pemberian makanan tambahan pada balita, selanjutnya pemberian 

edukasi kesehatan mengenai PMT SEHAT, pelatihan pembuatan PMT SEHAT berbahan 

lokal dengan demonstrasi langsung, pendampingan kader dalam praktik pembuatan PMT 

SEHAT, serta mendampingi pembagiannya pada balita di posyandu. Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan selama tiga hari pada tanggal 12, 18 dan 19 November 2025 di Palasari, 

Cibiru, Kota Bandung, melibatkan dosen, mahasiswa, serta kader. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa seluruh kader sudah mampu membuat PMT SEHAT sesuai dengan 

hasil pelatihan. Kegiatan ini menjadi langkah nyata dalam meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan balita melalui pemberian makanan tambahanan sesuai kebutuhan gizi balita 

yang mudah diterapkan dan berkelanjutan sehingga diharapkan dapat mendukung laju 

pertumbuhan khususnya kenaikan berat badan dan tinggi badan balita.  
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ABSTRACT 
 Nutritional status is an essential aspect of toddler growth. The dietary needs of toddlers 

must be adequately met to prevent nutritional problems, one of which can be addressed 

through appropriate Supplementary Feeding (Pemberian Makanan Tambahan / PMT). 

This community service activity aimed to improve the skills of community health volunteers 

(cadres) in preparing PMT SEHAT (Seimbang, Enak, Higienis, Aman, Terukur—

Balanced, Tasty, Hygienic, Safe, and Measurable Supplementary Feeding) in accordance 

with toddlers’ nutritional needs, using locally available and affordable ingredients. The 

implementation methods included an initial situation analysis through interviews and 

observations regarding supplementary feeding practices for toddlers, followed by health 

education on PMT SEHAT, training on the preparation of locally based PMT SEHAT 

through live demonstrations, mentoring cadres in hands-on practice of PMT SEHAT 

preparation, and assisting in its distribution to toddlers at posyandu (integrated health 

service posts). The community service activity was conducted over three days, on 

November 12, 18, and 19, 2025, in Palasari, Cibiru, Bandung City, involving lecturers, 

students, and community health volunteers. The results showed that all cadres were able 

to prepare PMT SEHAT in accordance with the training outcomes. This activity represents 

a concrete effort to improve the health and well-being of toddlers through the provision of 

supplementary feeding tailored to their nutritional needs, which is easy to implement and 

sustainable. It is expected to support growth, particularly increases in toddlers’ body 

weight and height. 
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1. Pendahuluan 

Pertumbuhan yang tidak optimal akibat 

kekurangan gizi dapat meningkatkan risiko 

morbiditas dan mortalitas, menurunkan 

kemampuan belajar, prestasi sekolah, dan kapasitas 

kerja (Hjertholm et al., 2025). Hasil Survei Status 

Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024 menunjukkan 

bahwa 16,8% balita di Indonesia mengalami gizi 

kurang, angka tersebut menunjukkan bahwa 

masalah gizi pada anak masih menjadi tantangan 

(Ravimasitah et al., 2025). Asupan makanan yang 

tidak memadai dan kualitas makanan yang buruk 

merupakan penyebab langsung kurang gizi (Yadav 

et al., 2024). Salah satu upaya penting dalam 

memperbaiki status gizi balita adalah dengan 

memberikan makanan yang mengandung seluruh 

zat gizi yang dibutuhkan sesuai tahapan usia 

(Apriyanti et al., 2024).  

Masalah status gizi balita masih menjadi 

isu kesehatan masyarakat di Indonesia, termasuk di 

wilayah mitra kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di Kelurahan Palasari, terdapat balita 

dengan berat badan tidak mengalami kenaikan 

dalam dua bulan terakhir saat penimbangan di 

posyandu. Jika berat badan balita tidak naik selama 

dua kali penimbangan 

berturut-turut (dalam dua bulan) 

dikategorikan beresiko stunting dan perlu 

mendapatkan tindak lanjut berupa pemantauan 

pertumbuhan serta intervensi gizi. 

Hasil wawancara kepada kader diketahui 

bahwa Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

pada balita setiap bulannya sama, belum bervariasi, 

kadang PMT tersebut tidak dimakan oleh balita. 

Berdasarkan hal tersebut, solusi yang telah 

diberikan saat pengabdian kepada masyarakat yaitu 

membuat inovasi PMT SEHAT (Pemberian 

Makanan Tambahan Seimbang, Enak, Higienis, 

Aman, Terukur). Tujuan pengabdian kepada 

masyarakat ini yaitu meningkatkan keterampilan 

kader dalam membuat PMT SEHAT sesuai 

kebutuhan gizi balita menggunakan bahan lokal 

yang mudah diperoleh dan terjangkau. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilaksanakan sebelumnya yaitu pemberian edukasi 

kesehatan mengenai stunting pada balita serta cara 

pencegahannya. Tentunya pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat ini juga merupakan 

keberlanjutan dari penelitian tim pelaksana 

mengenai status gizi balita beresiko stunting. 

 

2. Metode Kegiatan 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam pengabdian 

kepada masyarakat ini yaitu: panci kukus, baskom 

berukuran sedang, pisau, talenan, blender, 

mangkuk, piring, sendok, kompor, wajan, spatula, 

sarung tangan plastik, dan food tray berukuran 

kecil sekitar 12x8x4.5 cm. Sedangkan bahan yang 

digunakan banyaknya disesuaikan dengan 

kebutuhan, takaran bahan-bahannya yaitu beras 1 

liter yang kemudian dimasak (nasi), daging ayam 

½ kilogram, wortel ½ kilogram, brokoli hijau 3 

buah, tahu kuning 10 buah, telur ½ kilogram, 

bawang merah 6 siung, bawang putih 3 siung, daun 

bawang 4 lembar, kaldu ayam bubuk secukupnya, 

tepung panir ¾ kilogram, dan minyak goreng 1,5 

liter.  

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini dimulai dengan analisis situasi awal 

dengan wawancara dan observasi mengenai 

pemberian makanan tambahan pada balita. 

Kegiatan selanjutnya yaitu pemberian edukasi 

kesehatan mengenai PMT SEHAT bola bergizi 

untuk meningkatkan pemahaman kader mengenai 

pemenuhan gizi balita, dilanjutkan dengan 

memberikan pelatihan pembuatan PMT SEHAT 

bola bergizi secara langsung melalui metode 

demonstrasi pada 12 November 2025. Kemudian 

pada 18 November 2025 pembuatan PMT SEHAT 

bola bergizi secara mandiri oleh kader didampingi 

oleh dosen. Kegiatan selanjutnya pada tanggal 19 

November 2025, produksi PMT SEHAT bola 

bergizi dan memberikannya kepada seluruh balita 

berusia 1 – 5 tahun di wilayah Posyandu Dahlia 

RW 05. Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat yang ini dilaksanakan oleh dosen 

fakultas keperawatan kelompok 24 ini melibatkan 

4 orang dosen, 4 orang mahasiswa, serta 14 orang 

kader. 
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3. Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pelatihan pembuatan PMT 

SEHAT bola bergizi dilaksanakan pada 12 

November 2025 pada seluruh kader RW 05 

sebanyak 14 orang kader, bertempat di posyandu 

dahlia RW 05, Kelurahan Palasari, Kecamatan 

Cibiru, Kota Bandung. Dimulai dengan pemaparan 

materi mengenai PMT SEHAT yang dijelaskan 

oleh dosen kepada para kader. Selanjutnya, dosen  

mempersiapkan alat dan bahan secara lengkap, 

kemudian memberikan pelatihan cara membuat 

PMT SEHAT bola bergizi secara langsung melalui 

metode demonstrasi. Tahap pelatihan ini menjadi 

fokus utama dalam penguatan kapasitas kader, 

dimana peserta dilatih secara langsung dalam 

pembuatan PMT SEHAT berbasis pangan lokal. 

Hasil  penelitian  Yunindra dan Kriswanto (2024) 

menunjukkan  bahwa  metode  demonstrasi 

meningkatkan   keterampilan  peserta   lebih   baik   

dibandingkan   metode   lain, sehingga  disarankan  

agar  penyelenggara  pelatihan  mengutamakan  

metode  ini  untuk meningkatkan hasil belajar. 

Setelah memberikan pelatihan, dosen membekali 

buku saku PMT SEHAT bola bergizi untuk setiap 

kader, dengan adanya buku saku ini, maka 

selanjutnya kader akan dapat menyampaikan cara 

pembuatan PMT SEHAT dengan tepat kepada ibu 

balita sehingga dapat diterapkan di rumah masing-

masing agar keberlanjutan pemberian PMT 

SEHAT dapat terjaga. 

 
Gambar 1. Pelatihan Pembuatan PMT SEHAT melalui 

Metode Demonstrasi 

Kegiatan berikutnya pada tanggal 18 

November 2025, dosen mendampingi kader 

membuat PMT SEHAT bola bergizi secara 

mandiri. Pendampingan intensif selama pelatihan 

memastikan peserta memperoleh keterampilan 

praktis yang dapat diterapkan secara mandiri, 

sehingga keberlanjutan pembuatan PMT SEHAT 

dapat terjaga (Ngguwa et al., 2025). Indikator 

keberhasilan kegiatan ini yaitu meningkatnya 

kemampuan para kader dalam membuat PMT 

SEHAT bola bergizi sesuai dengan hasil pelatihan. 

Hasilnya seluruh kader sudah mampu membuat 

PMT SEHAT bola bergizi sesuai dengan hasil 

pelatihan.  Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian Harna et al., (2024) bahwa kegiatan 

pelatihan dan pendampingan mampu  

meningkatkan keterampilan kader dalam 

pembuatan makanan tambahan. Keunggulan dari 

program ini adalah pemanfaatan bahan pangan 

lokal yang melimpah dan mudah diakses, sehingga 

program ini dapat berjalan berkelanjutan dengan 

biaya yang relatif terjangkau. Hasil penelitian 

Pingge et al., (2023) menunjukkan bahwa 

pemberian  PMT  modifikasi  berbasis  pangan  

lokal merupakan  intervensi sebagai MPASI dapat 

memberikan hasil positif dalam pencegahan 

stunting pada anak. 

  

  
Gambar 2. Pendampingan Pembuatan PMT SEHAT 

Kegiatan pada hari ketiga tanggal 19 

November 2025, kader membuat PMT SEHAT 
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bola bergizi dan dosen serta mahasiswa membantu 

memberikan PMT SEHAT bola bergizi pada 

seluruh balita berusia 1-5 tahun di wilayah 

posyandu dahlia RW 05. Diharapkan PMT SEHAT 

bola bergizi ini dapat meningkatkan berat badan 

serta tinggi badan balita. Sejalan dengan hasil 

penelitian Nurkistin, et al., (2024) jumlah energi 

yang terkandung pada nugget ayam kombinasi 

wortel dan misoa telah  sesuai  dengan  syarat  mutu  

PMT  anak  usia  6-59  bulan Penelitian  lebih  lanjut 

terhadap  pengembangan  pangan  lokal  pada  

produk  nugget  ayam  kombinasi  wortel dan misoa 

dapat menganalisis zat gizi mikro yang terkandung, 

daya simpan, serta daya terima terhadap bayi gizi 

kurang usia 12-59 bulan. Cutyanti, et al., (2025) 

menjelaskan bahwa hasil penelitiannya terdapat 

pengaruh antara pemberian nugget ayam dan tempe 

terhadap berat badan anak balita wasting. 

Pembagian PMT SEHAT di posyandu dahlia ini 

bertepatan dengan hari penimbangan balita di 

posyandu. Setiap balita sangat antusias untuk 

mencicipi PMT SEHAT bola bergizi, tidak hanya 

balita tetapi ibu balitapun sangat antusia 

mencicipinya dan mengatakan rasanya enak. 

Kegiatan ini dihadiri dan didukung oleh Bapak 

Lurah dan Sekretaris Lurah beserta jajarannya, 

serta petugas kesehatan dan gizi dari Puskesmas 

wilayah setempat.  

 
Gambar 3. Produk PMT SEHAT bola bergizi 

 

4. Simpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan memberikan edukasi, pelatihan, serta 

pendampingan telah berhasil meningkatkan 

kemampuan para kader dalam membuat PMT 

SEHAT. Seluruh kader RW 05 sebanyak 14 orang 

sudah mampu membuat PMT SEHAT bola bergizi. 
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